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Proposal Evaluasi Program: Peningkatan Mutu Pendidikan  Melalui  Kelas Bilingual  pada Mata Pelajaran UN di SMP Negeri 1 Gumukmas  Kabupaten Jember periode 2011/2012
I. Tujuan Evaluasi
Evaluasi program untuk Peningkatan Mutu Pendidikan melalui Penerapan Pembelajaran Kelas Bilingual pada Mata Pelajaran UN di SMP Negeri 1 Gumukmas Kabupaten Jember 
1. Menilai secara nyata , kesesuaian Program Peningkatan Mutu melalui Penerapan Kelas Bilingual pada mata pelajaran UN   dengan tujuan, situasi dan kondisi kegiatan pembelajaran  diMadrasah .
2.  Menilai secara input, kesiapan Siswa dan pengajar sudah siap untuk melaksanakan program tersebut , serta kesiapan fasilitas dan institusi pendukung pelaksanaan Program kelas Bilingual 
3. Menilai secara process, konsistensi implementasi Program Peningkatan Mutu melalui Penerapan Kelas Bilingual  dengan  dan rencana kegiatan yang diajukan.

4. Menilai secara product, pencapaian sasaran yang diajukan dalam proposal kegiatan Program Peningkatan Mutu melalui Penerapan Kelas Bilingual .

II. Pendekatan
DalamPendekataan Need Assessment sangat berguna dalam perencanaan evaluasi program.Menurut Kaufman dan English dalam Arikunto dan Safruddin Dalam Evaluasi Program Pendidikan( 2004) bahwa perlunya menekankan analisis kebutuhan didalam menyelesaikan masalah-masalah pendidikan. 
Didalam ensiklopedia evaluasi yang disusun oleh Anderson dan kawan-kawan , analisis kebutuhan diartikan sebagai suatu proses kebutuhan sekaligus menentukan prioritas. Dalam konteks pendidikan kebutuhan dimaksud diartikan sebagai suatu kondisi yang memperlihatkan adanya kesenjangan antara kenyaataan yang ada dengan kondisi yang diharapkan. “Kebutuhan” diartikan sebagai jarak antara keluaran yang nyata dengan keluaran yang diinginkan. Penilaian kebutuhan secara objektif dan secara subjektif. 
Tujuan pelaksanaan evaluasi untuk perbaikan tercapainya keberhasilan suatu kegiatan; pengusulan/seleksi kegiatan dan penilaian keberhasilan program. 
Penilaian kinerja yang ditetapkan hendaknya menjadi alat evaluasi dalam menilai kinerja suatu UPTD dengan membadingkan dengan indikator kinerja dan sasaran kinerja yang direncanakan dengan realisasi, selain harus mengidentifikasikan indikator dan sasaran kinerja yang tepat, dapat diukur, jelas dan mengambarkan kinerja program PNF .Indikator kinerja diharapkan menghasilkan data atau informasi yang tepat waktu, relevan, obyektif dan transparan. 
Menggunakan indikator yang disepakati dan ditetapkan bersama, diharapan memudahkan kegiatan monev , sehingga tidak lagi penilaian bersifat subyektif, karena telah ditetapkan indikator dan ukurannya serta tidak menimbulkan interpretasi ganda. 
Data yang diperoleh pada proses monitoring memberi dasar analisis evaluasi. Penilaian mencakup dampak positif dan negatif dalam jangka pendek dan jangka panjang setelah selesainya pelaksanaan program. 
Menurut Arikunto dan Safruddin ( 2004) Dalam Evaluasi Program Pendidikan bahwa evaluasi adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang sesuatu, yang selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat dalam mengambil suatu keputusan. 

Pendekatan Partisipatif dan Pemberdayaan 
Monitoring dan evaluasi partisipasif mensyaratkan keterlibatan masyarakat dalam beberapa langkah :
1. Merumuskan bidang-bidang apa yang akan dipantau dan dievaluasi 

2. Memillih indikator untuk monev 

3. Merancang sistem pengumpulan data 

4. Menyusun dan mentabulasikan data 

5. Menganalisis hasil 

6. Menggunakan informasi monitoring dan evalausi

Proses monev partisipatif pada hakekatnya adalah proses penilaian secara partisipatif. Kelompok Masyarakat mengumpulkan data mengenai hal-hal kunci dalam kehidupan dan lingkungan mereka dan ikut serta meninterpretasikan dan menganalisis hasilnya. 
Disadari monev adalah sub sistem dari keseluruhan sistem pengelolaan program dan merupakan suatu kesatuan yang utuh dan berkesimambungan dari pelaksanaan program dengan pola pemberdayaan masyarakat. 
Pemberdayaan merupakan upaya menstranformasikan kesadaran masyarakat, sehingga masyarakat mau dan mampu mengambil bagian secara aktif untuk mendorong terjadinya perubahan. Pemberdayaan harus didasarkan pada prinsip keberpihakan kepada masyarakat marjinal, sehingga siharapkan dapat ditemukan pemecahan masalaha untuk mengubah posisi mereka. Pendekatan pemberdayaan yang dibangun diharapkan dapat menjawab kebutuhan paktis dan strategis (jangka pendek dan jangka panjang) . 
Langkah-langkah dalam evaluasi partisipatif ;
1. Semua yang terlibat dalam suatu program harus merumuskan secara bersama untuk        menggunakan pendekatan partisipatif 

2. Merumuskan dengan tegas apa tujuan evaluasi 

3. Setelah disepakati tujuan evaluasi, jika diperkakas selanjutnya memilih satu kelompok “Koordinator evaluasi” untuk dengan cermat mengorganisir semua tujuan evaluasi 

4. Merumuskan suatu metode untuk pencapaian tujuan evaluasi 

5. Bagaimana, kapan, dimana, siapa yang terlibat untuk melaksanakan evaluasi. 

6. Setiap yang terlibat harus cakap (semakin memahami metode semakin mudah melaksanakan) 

7. Pengumpulan fakta dan informasi 

8. Analisis data dan informasi 

9. Hasil analisis tertulis atau dalam bentuk visual 

10. Bagaimana hasil-hasil evaluasi digunakan untuk dapat meningkatkan relevansi dan guna program 
Indikator Kinerja Pendidikan Nasional 
Pemantauan dan evaluasi dilakukan terhadap kinerja satuan organisasi pengelola dan penyelenggara pendidikan yang mencakup aspek teknis, administrasi dan pengelolaan kegiatan dan/atau program pendidikan tersebut. Pemantauan dan evaluasi yang dilakukan pada hakekatnya untuk mengukur kesesuaian pencapaian indikator kinerja atau target kerja yang ditetapkan dalam rencana jangka menengah (2005-2009) dengan target yang dapat dicapai melalui strategi pelaksanaan tertentu. Oleh sebab itu, indikator kinerja yang digunakan memiliki kriteria yang berlaku spesifik, jelas, relevan, dapat dicapai, dapat dikuantifikasikan, dan dapat diukur secara obyektif serta fleksibel terhadap perubahan/penyesuaian. 
Mengingat bidang pendidikan mempunyai program pembangunan pendidikan yang beragam, maka indikator kinerja yang diukur dapat bersifat fisik (misalnya: pembangunan prasarana dan sarana fisik, angka partisipasi, angka mengulang kelas, dan angka putus sekolah) maupun nonfisik, misalnya, peningkatan nilai UN, serta kecerdasan dan perilaku peserta didik. Berdasarkan sifat dari masing-masing jenis indikator kinerja maka diperlukan cara dan alat ukur yang berbeda sesuai dengan sifat dan bentuk indikator yang akan diukur. 
Dalam Renstra Depdiknas 2005-2009 dijelaskan bahwa Program dan/atau kegiatan pendidikan yang baik memiliki lima kriteria yang bisa disingkat dengan SMART (Specific, Measurable, Achievable, Realistic, Timebound). Kriteria tersebut dapat digunakan sebagai dasar dalam mengembangkan indikator kinerja pendidikan yang terukur dan yang dapat dicapai sebagai target/sasaran masing-masing program. Secara umum, terdapat empat jenis indikator kinerja yang biasa digunakan sebagai acuan dalam pemantauan dan evaluasi atau pengukuran kinerja organisasi, yaitu: 
1. Indikator masukan, yang mencakup antara lain kurikulum, siswa, dana, sarana dan prasarana belajar, data dan informasi, pendidik dan tenaga kependidikan, gedung sekolah, kelompok belajar, sumber belajar, motivasi belajar, kesiapan anak (fisik dan mental) dalam belajar, kebijakan dan peraturan serta perundang-undangan yang berlaku. 

2. Indikator proses, yang meliputi antara lain lama waktu belajar, kesempatan mengikuti pembelajaran, lama mengikuti pendidikan, jumlah yang putus sekolah, efektivitas pembelajaran, mutu proses pembelajaran, dan metode pembelajaran yang digunakan. 

3. Indikator keluaran, yang terdiri antara lain jumlah siswa yang lulus atau naik kelas, nilai-rata-rata ujian, mutu lulusan yang naik kelas, dan jumlah siswa yang menyelesaikan pembelajaran/naik kelas berdasarkan jenis kelamin. 

4. Indikator dampak, yang antara lain berupa kemampuan/jumlah siswa yang melanjutkan sekolah, jumlah siswa yang bisa bekerja di perusahaan atau usaha mandiri, jumlah angkatan kerja berdasarkan tingkat pendidikan, dan pengaruh para lulusan terhadap mutu angkatan kerja/lingkungan sosial, peran serta siswa dalam pembangunan lingkungan dan pengaruh atau peran lulusan pendidikan dan pelatihan terhadap kehidupan masyarakat secara luas.
Indikator kinerja yang diukur dalam pemantauan dan evaluasi meliputi tiga tema kebijakan nasional pendidikan, yang selanjutnya diklasifikasi dalam lima aspek. Lima aspek tersebut yaitu: perluasan, pemerataan, mutu dan daya saing, relevansi, dan governance dan pencitraan publik. Dari lima aspek tersebut diuraikan menjadi indikator kunci/prioritas untuk mengukur keberhasilan dalam mencapai target Renstra Depdiknas 2005-2009.
Pendekatan evaluasi yang akan digunakan untuk mengevaluasi Program Kelas Bilingual  untuk mata pelajaran UN  adalah pendekatan C-I-P-P atau Context-Input-Process-Product.

Mengenai aspek Context dari program, akan dievaluasi apakah rencana kegiatan pembelajaran Program Kelas Bilingual  untuk mata pelajaran UN  sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran. Selain itu, juga akan dievaluasi apakah sasaran kegiatan yang diajukan oleh program sudah layak dan sesuai dengan tujuan kegiatan dan kondisi yang dihadapi pada mata pelajaran UN Aspek context yang akan dievaluasi juga adalah mengenai persepsi pengguna lulusan terhadap nilai tambah dengan penerapan kelas bilingual pada mata pelajaran UN.
Mengenai aspek Input dari program, akan dievaluasi kesiapan dari para stakeholder yang memiliki peran aktif dalam pelaksanaan program, yakni siswa , pengajar dan pengelola sekolah ( lembaga  pendidikan)  . Untuk siswa dan guru yang akan dievaluasi adalah kesiapan, motivasi, kemampuan dan sarana pendukung lainnya. Sementara aspek kesiapan yang akan dievaluasi dari sekolah  adalah sarana dan prasarana. 

Mengenai aspek Process dari program, yang akan dievaluasi adalah apakah penerapan program kelas bilingual  akan dapat secara signifikan lebih baik dari kelas reguler . Indikator yang digunakan ada dua, yakni partisipasi siswa dan pemahaman materi. Selain itu, akan dievaluasi apakah pelaksanaan kegiatan pembelajaran menggunakan penerapan kelas bilingual akan dapat diikuti dengan baik oleh siswa  dan apakah ada penerapan metode pembelajaran yang masih dapat diperbaiki.

Mengenai aspek Product, akan dievaluasi apakah sasaran kegiatan yang diajukan dalam proposal sudah terpenuhi. Jika sasaran yang diajukan belum terpenuhi, maka akan dicari apakah penyebab sasaran kegiatan belum terpenuhi dan apa saja solusi yang dapat dilakukan.
III. Sasaran
a. Masyarakat (sekolah lanjutan atas )
b. Siswa
c. Sekolah 
d. Guru
e. Mengkaji
IV. Model
Pendekatan evaluasi yang akan digunakan untuk mengevaluasi Program Kelas Bilingual  untuk mata pelajaran UN  adalah pendekatan C-I-P-P atau Context-Input-Process-Product.

Mengenai aspek Context dari program, akan dievaluasi apakah rencana kegiatan pembelajaran Program Kelas Bilingual  untuk mata pelajaran UN  sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran. Selain itu, juga akan dievaluasi apakah sasaran kegiatan yang diajukan oleh program sudah layak dan sesuai dengan tujuan kegiatan dan kondisi yang dihadapi pada mata pelajaran UN Aspek context yang akan dievaluasi juga adalah mengenai persepsi pengguna lulusan terhadap nilai tambah dengan penerapan kelas bilingual pada mata pelajaran UN.
Mengenai aspek Input dari program, akan dievaluasi kesiapan dari para stakeholder yang memiliki peran aktif dalam pelaksanaan program, yakni siswa , pengajar dan pengelola sekolah ( lembaga  pendidikan)  . Untuk siswa dan guru yang akan dievaluasi adalah kesiapan, motivasi, kemampuan dan sarana pendukung lainnya. Sementara aspek kesiapan yang akan dievaluasi dari sekolah  adalah sarana dan prasarana. 

Mengenai aspek Process dari program, yang akan dievaluasi adalah apakah penerapan program kelas bilingual  akan dapat secara signifikan lebih baik dari kelas reguler . Indikator yang digunakan ada dua, yakni partisipasi siswa dan pemahaman materi. Selain itu, akan dievaluasi apakah pelaksanaan kegiatan pembelajaran menggunakan penerapan kelas bilingual akan dapat diikuti dengan baik oleh siswa  dan apakah ada penerapan metode pembelajaran yang masih dapat diperbaiki.

Mengenai aspek Product, akan dievaluasi apakah sasaran kegiatan yang diajukan dalam proposal sudah terpenuhi. Jika sasaran yang diajukan belum terpenuhi, maka akan dicari apakah penyebab sasaran kegiatan belum terpenuhi dan apa saja solusi yang dapat dilakukan
V. Responden
Responden yang akan digunakan untuk diambil sampel penelitian tersebut meliputi :

a. Pengelola Program Penerapan Kelas Unggulan Kepala, 
b. Waka Kurikulum
c. Guru yang mengajar Materi Ujian Nasional  di kelas tersebut, 
d. dan Siswa di Kelas Bilingual.
e. Komite
f. Sekolah Penerima Lulusan ( SMA )
VI. Instrument
Beberapa metode pengumpulan data yang akan dilakukan, antara lain:
a. Wawancara

Salah satu metode yang digunakan untuk menggali pandangan stakeholder, khususnya pengajar dan pengelola institusi pendidikan, adalah metode wawancara. Untuk menjawab pertanyaan evaluasi yang menyangkut stakeholder tertentu, akan dilakukan wawancara terpandu (guided interview) terhadap perwakilan stakeholder yang diundang secara khusus.

Untuk perwakilan pengelola institusi pendidikan, jika memungkinkan akan mengundang Kepala dan Wali Kelas  yang bersangkutan sebagai narasumber. Jika dua pejabat tersebut berhalangan, maka Waka kurikulum dan sarana prasarana
Untuk perwakilan pengajar, akan diambil dua orang pengajar dari kelas yang menerapkan kelas bilingual  dan dua orang pengajar dari kelas yang regular sebagai narasumber.

b. Observasi Lapangan

(1) Observasi Guru yang mengajar Materi Un DI kelas bilingual 
Observasi ini dilakukan untuk mengetahui tentang RPP,  penguasaan dalam berbahasa, menjelaskan materi pada anak, pengunaan alat peraga dan Interaksi selama proses belajar mengajar.Observasi dilakukan dari waktu jam 8.00 Wib s/d 10.00 Wib. Dilakukan pada saat kegiatan belajar  materi Ujian Nasional dilaksanakan.  
 (2) Observasi Partisipasi siswa dalam Kelas bilingual 
Observasi ini dilakukan dalam kelas bilingual untuk melihat kesiapan siswa melakukan kegiatan belajar yang meliputi penguasaan bahasa, penerimaan materi pembelajaran, interaksi selama proses belajar berlangsung.
c. Survey dengan Kuesioner

Survey akan dilaksanakan untuk menggali pandangan dan persepsi siswa sebagai pengguna program dan orang tua  sebagai bagian yangb terlibat dalam pendanaan  . Metode ini dipilih karena jumlah stakeholder terlalu banyak untuk diambil sampel yang cukup mewakili untuk wawancarai. Oleh karena itu, untuk dua kelompok stakeholder ini diputuskan untuk dilakukan survey menggunakan kuesioner.

Survey untuk siswa dilakukan secara serentak pada waktu yang sudah dialokasikan sebelum siswa mulai mengerjakan UAS. Tidak ada proses sampling pada survey ini karena semua siswa yang berada dalam program ini harus terlibat langsung dan berpartisipasi aktif.
d. Ujian

Umumnya ujian diadakan dua kali setiap semester, yakni Ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester (UAS). Waktu yang dibutuhkan 
Teknik dan Analisis Data
a. Triangulasi Data

Untuk memperoleh kebenaran, evaluasi ini menggunakan teknik triangulasi. Menurut Patton, triangulasi data berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif (Moleong, 1990: 178). Triangulasi data dari penelitian ini diperoleh dengan melakukan cross-check informasi antara informan yang satu dengan informan yang lain. Adapun dari beberapa macam teknik triangulasi, maka pada penelitian ini yang akan digunakan adalah teknik triangulasi sumber.

Triangulasi sumber adalah teknik yang digunakan dengan cara membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif.

Triangulasi sumber ini dapat dilakukan dengan beberapa jalan, yaitu :

· Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara.

·  Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi.

·  Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

·  Membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang, seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, dan orang pemerintahan.

· Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan.

Dari kelima jalan dalam proses triangulasi sumber tersebut, maka pada evaluasi ini akan digunakan jalan dengan membandingkan (1) hasil wawancara dengan hasil pengamatan, (2) perspektif berbagai stakeholder (siswa, pengajar dan pengelola), dan (3) hasil wawancara dengan dokumen yang berkaitan (hasil ujian siswa).

a. Analisis Statistik

Untuk hasil kuesioner dari mahasiswa dan pengguna, akan dilakukan analisis statistik deskriptif menggunakan software SPSS. Sementara, untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan nilai mahasiswa antara kelas yang menggunakan E-Learning dengan yang tidak, akan dilakukan uji beda 2 sampel independent terhadap hasil ujian tengah semester dan ujian akhir semester seluruh mahasiswa yang mengambil mata kuliah MSDM.
VII. Standart / Kreteria
a. Siswa mampu mengunakan bahasa Inggrish sebagai bahasa dalam kegiatan belajar di kelas,
b. Siswa menguasai materi Ujian Nasional yang disampaikan mengunakan bahasa Inggrish sesuai dengan SKM ( Standart Ketuntasan Minimal )
VIII. Personil
a. Lembaga Kursus BAHASA INGGRIS GAMA

b. Guru Bidang Study dari Sekolah  Internasional

c. Supervisor dari Sekolah Internasional 

d. Komite Sekolah 
IX. Jadwal
Tahapan Program Kelas Bilingual

A. Penerimaan siswa baru melalui Jaringan Penerimaan siswa Berprestasi 

a. Pendaftaran Penerimaan tgl 1 Maret 2011 s/d 10 Maret 2011
b. Pelaksanaan Seleksi Tgl 11 Maret 2011 di AULA SMPN 1 Gumukmas
c. Pengumuman hasil seleksi Tgl  14 maret 2011 Pukul 09.00 Wib.

B. Daftar Ulang bagi siswa yang diterima
Tgl 15 s/d 18 Maret 2011
C. Masa Persiapan
Kursus bahasa 20 Maret 2011 s/d 20 Juli 2012
D. AJARAN BARU 
a. Kegiatan belajar mengajar dengan penerapan program bilingual
b. Mid Semester
c. Semester
X. Dana
Pendanaan diperoleh dari sekolah melalui Dana Peningkatan Mutu kegiatan Belajar mengajar di SMP Negeri 1 Gumukmas sebesar Rp. 25.000.000,- 
XI. Evaluasi.
Evaluasi akan dilakukan di SMPN 1 Gumukmas pada kelas yang menerapkan Program Pembelajaran Bilingual  untuk mata pelajaran  Ujian Nasional  pada kalender akademik semester pertama dan kedua 2011/2012
Evaluasi akan dilaksanakan selama dua  semester  mulai dari awal semester pada bulan Juni 2011 hingga akhir semester dua pada bulan Juli 2012.
XII. Evaluasi dilaksanakan pada dua kelas mata pelajaran UN . Satu  kelas akan menggunakan Program Bilingual dan satu kelas program konvwensional. 
Pertanyaan Evaluasi
	No.
	Pertanyaan Evaluasi
	Sasaran
	Pengumpulan Data
	Analisis

	1
	Apakah rencana kegiatan pembelajaran yang diajukan sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diajukan?
	Pengajar
	Wawancara
	Triangulasi Data

	
	
	Pengelola
	Wawancara
	

	
	
	siswa
	Kuesioner
	

	2
	Apakah pelaksanaan kegiatan pembelajaran menggunakan E-Learning pada mata kuliah Manajemen Sumber Daya Manusia sudah sesuai dengan rencana kegiatan pembelajaran yang diajukan?
	Pengajar
	Wawancara
	Analisis Statistik dan Komparasi

	
	
	siswa
	Kuesioner
	

	3
	Apakah sasaran kegiatan yang diajukan sudah layak dan sesuai dengan tujuan kegiatan dan kondisi yang dihadapi?
	Pengajar
	Wawancara
	Triangulasi Data

	
	
	Pengelola
	Wawancara
	

	
	
	Mahasiswa
	Kuesioner
	

	4
	Apakah sebenarnya mahasiswa sudah siap menerapkan metode pembelajaran E-Learning?
	Pengajar
	Wawancara
	Triangulasi Data

	
	
	Pengelola
	Wawancara
	

	
	
	siswa
	Kuesioner
	

	5
	Apakah sebenarnya pengajar sudah siap menerapkan pembelajaran mengunakan bilingual ?
	Pengajar
	Wawancara
	Triangulasi Data

	
	
	Pengelola
	Wawancara
	

	
	
	siswa
	Kuesioner
	

	6
	Apakah sebenarnya sistim administrasi yang dimiliki oleh institusi pendidikan sudah dapat mengakomodasi penerapan program kelas bilingual ?
	Pengajar
	Wawancara
	Triangulasi Data

	
	
	Pengelola
	Wawancara
	

	
	
	siswa
	Kuesioner
	

	7
	Apakah sebenarnya infrastruktur yang disediakan oleh institusi pendidikan sudah memadai untuk penerapan kelas bilingual ?
	Pengajar
	Wawancara
	Triangulasi Data

	
	
	Pengelola
	Wawancara
	

	
	
	siswa
	Kuesioner
	

	
	
	Kelengkapan sarana belajar
	Observasi Lapangan
	

	8
	Apakah partisipasi siswa dalam proses pembelajaran di kelas yang menerapkan program bilingual  lebih tinggi dari partisipasi siswa di kelas yang menggunakan metode pembelajaran tradisional?
	Pengajar
	Wawancara
	Triangulasi Data

	
	
	siswa
	Kuesioner dan Observasi Lapangan
	

	9
	Apakah pemahaman materi siswa di kelas yang menerapkan program bnilingual  lebih tinggi dari pemahaman materi siswa di kelas yang menggunakan metode pembelajaran tradisional?
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